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Abstrak 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh penggunaan daun lamtoro dengan level 
yang berbeda pada konsentrat  terhadap PBB, ukuran tubuh dan konversi pakan  pada kambing PE. 
Penelitian ini dilaksanakan dikelompok Tani Arjuna Sejahtera Dusun Prodo, Desa Klampok, 

Singosari Malang. Penelitian ini menggunkan metode rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 
perlakuan dan 4 ulangan.Perlakuan tersebut yaitu: .P1= pakan basal + daun lamtoro 10%. P2= 
pakan basal + daun lamtoro 20%. P3= pakan basal + daun lamtoro 30%. P4= pakan basal + daun 

lamtoro 40%.  
Hasil penelitian menunjukkanpertambahan Bobot Badan P1=80,36±67,41, P2=112,41±34,49,  

P3=137,50±21,89, P4=88,13±17,12 gr/ekor/hari, analisis statistik menunjukkan bahwa pengaruh 

perlakuan terdapat perbedaan yang  tidak nyata (P>0,05). Hasil Pertambahan Lingkar Dada yaitu 
P1=47,00±2,87, P2=48,00±87,00, P3=52,00±93,00,P4=40,00±73cm/ekor/28hari, analisis statistik 
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh  yang tidak nyata (P>0,05). Nilai rata rata 

konversi pakan P1=8,77±3,35 P2=8,92±4,06 P3=6,63±1,65, P4=10,33±2,22 .Analisis statistik 
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05).Hasil penelitian dapat disimpulkanbahwa 
denganpemberian daun lamtoro dalam pakan konsentrat sampailevel  30% memberikan pengaruh  

yang tidak berbeda nyata terhadap pertambahan bobot badan, pertambahan ukuran tubuh dan 
konversi pakan pada ternak kambing.  
 

Kata kunci: Ternak Kambing, Daun Lamtoro,PBBH,Ukuran Tubuh, Konversi Pakan  
 

Abstract 

 The purpose of this study was designed to examine the effect of using lamtoro leaves with 
different  levels of concentrate on PBB, body size and feed conversion in PE goats.This research was 
carried out in the Arjuna Sejahtera Farmer's group in Prodo Hamlet , Klampok Village, Singosari 

Malang. The duration of the study was 30 days of noble observations from June to July 2021. This  
study used a randomized block design (RBD) method with 4 treatments and 4 replications. The 
treatments were: P1= basal dret + 10% lamtoro leaf. P2 = basal dret + 20% lamtoro leaves. P3 = 

basal dret + lamtoro leaves 30%. P4 = basal dret + lamtoro leaf 40%. The results showed that the data 
for body weight gain were P1 = 80.36±67.41, P2=112.41±34.49,  P3=137.50±21.89, P4= 88.13±17.12 
g/head/day, statistical analysis showed that the treatment had no significant difference (P>0.05). Body 

size increase in body length P1=7.50±1.29, P2=8.25±0.50, P3=9.75±2.75, P4=8.25±2.50cm/head/day.  
Height Gain P1=10.75±2.63, P2=7.00±2.16, P3=10.00±2.71 P4=1 0.75±5.74cm/head/28days. Increase 
in Chest Circumference P1 =47.00±2.87, P2=48.00±87.00, P3=52.00±93.00,  

P4=40.00±73cm/head/28days, statistical analysis showed that the treatment had significant  
differences. significant (P>0.05). Feed conversion P1=8.77±3.35 P2=8.92±4.06 P3=6.63±1.65,  
P4=10.33±2.22 statistical analysis showed no significant difference (P>0 0.05). Based on the results of 

the study above, it can be concluded that the use of lamtoro leaves for the manufacture of concentrate 
feed with different levels of 10% 20% 30% 40% with 15% crude protein, in treatment 3 (P3) with a 
level of 30% gave a good effect on body weight gain, body size increase and feed conversion in goats.  

Keywords: Goat Livestock, Lamtoro Leaf, PBBH, Body Size, Feed Conversion  
 
Pendahuluan 

Ternak kambing dipilih sebagai satu 
jenis usaha ternakkarena cepat 
berkembangbiak dan pakan utama yang 

mudah didapat berupa hijauan rerumputan, 
daun tanaman, maupun limbah pertanian 
mudah didapatkan. Ternak untuk proses 

pertumbuhan sesuai yang diharapkan, maka 
jenis pakan yang diberikan berkualitas dan 

jumlah yang mencukupi untuk kebutuhan 

hidupnya dan produksi. Bahan kering menjadi 
faktor penentu  dalam konsumsi pakan pada 
ternak  ruminansia(Adriani, Latif, Fachri,  & 

Sulaksana,2014).Beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap tingkat konsumsi 
pakan adalah bobot badan dan umur, tingkat 

kecernaan pakan, ,kecukupan pakan secara 
kualitas dan kuantitas  palatabilitas.  
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Pakan menjadi faktor yang sangat 

penting karena berpengaruh terhadap 
optimalisasi produksi ternak . Namun kendala 
biaya yang dikeluarkan untuk kebutuhan  

pakan s relatif mahal.Perlu dtrategi untuk 
menanggulangi masalah pakan yaitu  dengan 
menyusun ransum sendiri dan  

memanfaatkan bahan-bahan yang mudah 
didapat dengan harga yang relatif lebih murah 
tetapi masih mempunyai kandungan gizi yang 

baik untuk produksi dan kesehatan ternak itu 
sendiri. Produktivitas ternak kambing sangat 
ditentukan oleh kuantitas maupun kualitas 

pakan yang diberikan. Penggunaan rumput 
lapang dan limbah pertanian dipeternak pada 
umumnya merupakan salah satu faktor 

penyebab rendahnya produktivitas ternak 
kambing disamping faktor fluktuasi 
ketersediaan pakan. Pemanfaatan daun 

tanaman dengan keunggulan kandungan 
protein kasar (PK) lebih dari 18%, vitamin dan 
mineral merupakan upaya untuk memperbaiki 

kualitas pakan. Guna menjamin ketersediaan 
dan menekan biaya pakan maka pembuatan 
konsentrat hijau dengan memanfaatkan daun 

tanaman lokal dapat sebagai alternatif. 
Hijauan pakan yang tersedia meliputi jenis 
hijauan rumput, limbah pertanian, daun 

tanaman pohon, dan daun tanaman perdu, 
diantaranya yaitu rumput lapang, rumput 
gajah, pucuk tebu, daun sengon daun 

kaliandra, daun ubi, gamal, lamtoro, daun 
alpukat, daun mahoni daun pahitan, daun 
nangka, potensi pakan ternak yang berupa 

daun tanaman memiliki keungulan kandungan 
protein, asam amino, esensial, vitamin, serta 
mineral yang dibutuhkan oleh tubuh ternak 

namun belum banyak dimanfaatkan oleh 
peternak.Penelitian ini dirancang untuk 
mengkaji pengaruh penggunaan daun 

lamtoro dengan level yang berbeda pada 
konsentrat terhadap PBB, Ukuran tubuh dan 
Konversi pakan  pada kambing PE  

Metode Penelitian 
Waktu Dan Tempat Pelaksanaan  
 Penelitian ini  dilaksanakan 

dikelompok Tani Arjuna Sejahtera Dusun 
Prodo, Desa Klampok, Singosari Malang.  

 

Bahan dan alat  
1. Ternak kambing PE 
 Pada penelitian ini menggunakan 

ternak kambing jantan peranakan etawa(PE) 
sebanyak 16 ekor, dengan umur kambing 13-
15 bulan, dan  bobot badan rata-rata  28,20 

±3,79 kg/ekor dan KK 13,43 %.  Jenis daun 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun 
lamtoro, daun tersebut diperoleh sekitar 

tempat penelitian.  
2.Kandang dan peralatan 

Kandang yang digunakan yaitu 

kandang pangung yang terbuat dari kayu dan 
bambu. Kandang yang dipakai yaitu 1 kandang 
yang terdiri dari 16 kotak yang berisi ternak 

kambing 1 ekor perkotak dilengkapi dengan 
tempat pakan.  

Semua peralatan  termasuk kandang 

sebelum digunakan dibersihkan dengan air 
terlebih dahulu, kemudian  dikeringkan dan 
disimpan didalam kandang.Beberapa 

peralatan kandang yang digunakan terdiri dari 
mesin pellet,timbangan, meteran dan sabit 
pemotong hijauan Penelitian ini mengunakan 

metode percobaan yang  
dirancang dalam rancangan acak kelompok 
(RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 

ulangan.Pakan konsentrat disusun dengan 
kadar protein kasar (PK) 15%. Formulasi 
pakan konsentrat menggunakan daun lamtoro 

sebanyak 10% 20% 30% dan 40%. 
 
Hasil Dan Pembahasan 

Pertambahan Bobot Badan Harian PBBH) 
Kambing PE   

Pertambahan bobot badan harian 

merupakan indikasi pertumbuhan ternak. 
Pertambahan bobot badan ternak kambing 
peranakan etawa ditentukan oleh jumlah 

pakan yang dikonsumsi ternak itu sendiri dan 
kualitas pakan yang diberikan. Berikut ini 
adalah tabel yang menunjukan pertambahan 

bobot badan harian kambing peranakan etawa 
selama penelitian.  
 

Tabel 3.Rerata PBB harian Kambing PE dari hasil perlakuan 

Perlakuan 

 

BB Awal 

(kg/ekor) 

BB Akhir 

(kg/ekor) 

Rataan 

PBBH(g/ekor/hari) 
 

P1 27,83±2,57 30,23±2,56  80,36±67,41 

P2 27,15±5,54 30,31±5,07  112,41±34,49 

P3 28,07±3,38 31,92±3,18 137,50±21,89 

P4 29,60±4,47 32,07±4,52 88,13±17,12 

  P>0,05 
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Hasil rataan suplementasi daun 

lamtoro dalam konsentrat pakan kambing tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
pertambahan bobot badan harian (PBBH) 

Hasil tabel  diatas tercatat minggu pertama 
sampai pada minggu terakhir terjadi 
peningkatan pertambahan bobot badan pada 

ternak  bobot badan harian kambing etawa 
pada perlakuan 3 dengan level daun lamtoro 
30 % menunjukkanlebihtinggidari perlakuan 

lain. Pertambahan bobot badan pada ternak 
berhubungan dengan jumlah ransum ternak 
yang telah memenuhi kebutuhan nutrisinya.  

 
Pertambahan Panjang Badan  Pada Ternak 
Kambing PE. 

Pengukuran panjang badan ternak 
kambing diukur lurus dari tepi deapan luar 
tulang scapula sampai benjolan tulang tapis 

menggunakan meter ukur (cm).  
Hasil rataan pertambahan panjang 

badan tertinggi terdapat pada perlakuan P3 

9,75±2,75cm/ekor dengan level pemberian 

konsentrat daun lamtoro 30% di ikuti dengan  
PBBH tinggi pada perlakuan 3 dengan 
konsentrat daun lamtoro 30% ini diduga 

karena panjang badan merupakan bagian 
pertumbuhan otot dan lemak pada tulang 
belakang kambing.Hal ini sesuai dengan 

pendapat Trisnawanto dkk.(2012), 
pertumbuhan panjang badan merupakan 
pencerminan adanya pertumbuhan tulang 

belakang yang terus meningkat seiring 
bertambahnya umur.Pertumbuhan dalam dada 
ternak merupakan pencerminan dari 

perkembangan tulang rusuk ternak.Menurut 
Septian dkk.(2015), pertumbuhan tinggi 
pundak menunjukkan tulang penyusun kaki 

mengalami pertumbuhan sesuai dengan 
fungsinya untuk menyangga tubuh 
ternak.Menurut Alipah (2002), panjang badan 

menggambarkan perkembangan tulang 
belakang yang terdiri dari tulang punggung, 
tulang pinggang, dan tulang kelangkang.   

 
Tabel 4. Data rata-rata pertambahan panjang badan harian kambing PE. Perlakuan suplementasi 

daun  lamtoro dalam konsentrat (10%, 20%, 30%, 40% BK*BB) dengan pakan basal sesuai 

pemberian selama penelitian  

Perlakuan 
 

PB Awal 
(cm/ekor) 

PB Akhir 
(cm/ekor) 

Rataan pertambahan  
panjang badan  
(cm/ekor/28 hari) 

P1 61,50±4,9 69,00±4,55 7,50±1,29 

P2 62,50±1,0 70,75±1,50 8,25±0,50  

P3 58,50± 3,3 68,25±3,30 9,75±2,75 

P4 61,00±4,0 71,25±11,87 8,25±2,50 

  P>0,05 

Data  hasil analisis sidik ragam nilai panjang 

badan kambing peranakan etawa yang 
digunakan sebagai objek peneliti pada 
pemberian pakan konsentrat daun lamtoro 

dengan level yang berbeda pada setiap 
perlakuan  memberikan pengaruh yang tidak 
berbeda nyata (P>0,05) terhadap panjang 

badan ternak.  
Dari data tabel diatas menunjukan 

bahwa pertambahan panjang badan pada 

ternak kambing mengalami peningkatan dari 
minggu pertama sampai pada minggu terakhir 
sehingga menghasilkan peningkatan  

pada P3 dari hasil penelitian rataan 

pertambahan panjang badan tertinggi terdapat 
pada perlakuan P3 9,75±2,75cm/ekor dengan 
level pemberian konsentrat daun lamtoro 30% 

di ikuti dengan PBBH tinggi pada perlakuan 3 
dengan konsentrat daun lamtoro.  
Pertambahan Tinggi Badan Pada Ternak 

Kambing PE. 
Tinggi badan diukur dari jarak tinggi pundak 
sampai tanah, dengan  menggunakan 

meterukur (cm).  

Tabel 5. Data rata-rata pertambahan tinggi badan harian kambing PE.  Perlakuan suplementasi daun 
lamtoro dalam konsentrat (10%, 20%, 30%, 40%  

               BK*BB) dengan pakan basal sesuai pemberian selama penelitian  

Perlakuan 

 

TB Awal 

(cm/ekor) 

TB Akhir 

(cm/ekor) 

Rataan pertambahan  

tinggi badan  
(cm/ekor/28 hari) 

P1 67,50±5,45 78,25±4,5 10,75±2,63 

P2 68,50±3,32 75,50±4,34 7,00±2,16 

P3 69,00±4,08 79,00±6,63  10,00±2,71 

P4 69,25±4,57 80,00±7,12  10,75±5,75 

  P>0,05 
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Dari tabel diatas menjelaskan bahwa dari 
minggu pertama sampai pada minggu terakhir 
terjadi peningkatan pada pertambahan tinggi 

badan pada ternak kambing. Hasil penelitian 
rataan pertambahan tinggi badan ternak 
kambing etawa yang tertinggi pada setiap 

perlakuan terdapat pada P4 
10,75±5,75cm/ekor/28hari  dengan level 
pemberian konsentrat sebanyak 40%. 

sedangkan pertambahan tinggi badan 
terendah ada pada perlakuan P2 
7,00±2,16cm/ekor/28hari dengan level 

pemberian pakan konsentrat sebanyak 20%. 
Rendahnya tinggi badan pada perlakuan P2 
terjadi karena faktor ternak  yang mengalami 

sakit, lingkungan, genetik dan kualitas pakan 
yang dimakan ternak kurang tercerna dengan 
baik jadi mengakibatkan rendahnya pada 

pertambahan tinggi badan kambing. Sehingga  

penggunaan konsentrat daun lamtoro terhadap 
tinggi badan terdapat perbedaan yang tidak 
nyata (P>0,05). Hal ini sesuai dengan 

pendapat (Septian etal.,2015) 
Pertambahan Lingkar Dada Pada Ternak 
Kambing PE 

Lingkar dada merupakan komponen 
tubuh yang memiliki hubungan erat dengan 
bobot badan kam bing PE dewasa. Lingkar 

dada diukur melingkari rongga dada belakang 
sendi tulang bahu menggunakan pita ukur 
(cm). ternak yang memiliki bobot badan tinggi 

proporsi penggunaan energi untuk hidup 
pokok menjadi lebih sedikit (Cannas,2004). 
Bobot badan dan ukuran vital merupakan 

potensi pertumbuhan dari ternak, hal ini 
disebabkan karena kinerja hormone 
pertumbuhan yang cukup baik. (Maylinda dan 

Bason,2004). 
Tabel 6. Data rata-rata pertambahan lingkar dada harian kambing PE.  Perlakuan suplementasi daun  

lamtoro dalam konsentrat (10%, 20%, 30%, 40%  

               BK*BB) dengan pakan basal sesuai pemberian selama penelitian  
 

Perlakuan 
 

LD Awal 
(cm/ekor) 

LD Akhir 
(cm/ekor) 

Rataan pertambahan lingkar 
dada(cm/ekor/selama 28 hari) 

P1 492,00±2,87 539,00±2,45 47,00±2,87 

P2 486,00±4,76 534,00±3,77 48,00±1,71 

P3 468,00±6,45 520,00±4,50 52,00±2,63 

P4 502,00±2,06 542,00±1,91 40,00±1,26 

  P>0,05 

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa 
dari minggu pertama sampai pada minggu 
terakhir terjadi peningkat terhadap lingkar 

dada. Tinggi perlakuan P3 karena ternak 
tersebut mengkonsumsi konsentrat dengan 
baik sehingga terjadi peningkatan dan 

rendahnya perlakuan lainnya ini terjadi karena 
kondisi ternak yang kurang baik karena 
mengalami sakit pada minggu terakhir. Hasil 

penelitan rataan pertambahan lingkar dada 
tertinggi terdapat pada perlakuan P3 
52,00±2,63cm/ekor/28hari dengan pemberian 

konsentrat sebanyak 30% hal ini diduga 
penggunaan konsentrat sebanyak 30% sangat 

berpengaruh terhadap lingkar dada pada 
ternak kambing.  

 

Konversi pakan ternak kambing PE 
Konversi pakan merupakan jumlah 

unit pakan yang dikonsumsi oleh ternak dibagi 

dengan unit pertambahan bobot hidupnya per 
satuan waktu berdasarkan bahan kering (BK). 
Dalam konversi ransum, sebaiknya dipilih 

angka konversi terendah Wahyudi, (2006). 
Faktor yang mempengaruhi konversi ransum 
khususnya pada ternak ruminansia antara lain 

kualitas pakan, besarnya pertambahan bobot 
badan, dan nilai kecernaan (Suci,2011).  

 

Tabel 7. Rataan Konsumsi BK, PBBH dan Konversi pakan selama penelitian  

Perlakuan  KonsumsiBK 
g/ekor/hari  

PBBH g/ekor/hari  Rataan konversi pakan     
setelah dimissing data  

P1 1000.27±51.14 80,36±67,41 8,77±3,35 
P2 947.07±49.18 112,41±34,49 8,92±4,06 

P3 966.07±60.18 137,50±21,89 6,63±1,65 
P4 984.55±25.67 88,13±17,12 10,33±2,22 

 
Kesimpulan: antara perlakuan terdapat 

perbedaan yang tidak berbeda  nyata 
(P>0,05). 
Dari data konversi pakan P2K1 dan P4K1 

selama penelitian  dihasilkan a bahwa terdapat 

data yang ekstrim sehingga perlu adanya  

dimissing data. Ini terjadi karena ada beberapa 
faktor selama penelitian karena pada minggu 
terakhir ternak kambing pada perlakuan 

tersebut mengalami sakit yang menyebabkan 
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ternak kurangnya nafsu makan sehingga 

terjadi penurunan bobot badan pada ternak 
tersebut  
 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian diatas 

dapat disimpulkan bahwa  pengunaan daun 

lamtoro untuk  pembuatan pakan konsentrat 
dengan level yang berbeda sebanyak 10% 
20% 30% 40% dengan protein kasar 15%, 

Perlakuan 3 (P3) dengan level 30% 
memberikan nilai lebih baik secara angka 
terhadap pertambahan bobot badan, 

pertambahan ukuran tubuh dan konversi 
pakan pada ternak kambing  
Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas 
disarankan bahwa  pembuatan pakan 
konsentrat dengan level 30% pada P3 dengan 

protein kasar 15% dalam pakan 
konsentratsebagai  pakan tambahan untuk 
ternak kambing.  
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